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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya penerapan kriteria pembangunan
pariwisata berkelanjutan di obyek Wisata Tengah Sawah Kebogiring.
Pembangunan pariwisata berkelanjutan bertumpu pada pertumbuhan ekonomi,
sosial budaya dan lingkungan. Dimana hal ini dapat dinikmati oleh warga desa
Keboireng, mulai dari terciptanya lapangan kerja serta peluang usaha bagi
masyarakat. Selain itu, juga berkontribusi terhadap pendapatan Pemerintah Desa
Keboireng serta terdapat pengembangan infrastruktur destinasi pariwisata. Peneliti
dalam hal ini menggunakan Kaidah Figh Al-Muhafadhotu ‘Ala Qodimis Sholih
Wal Akhdzu Bil Jadidil Ashlah sebagai tinjauan penelitiannya.

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana implementasi
pembangunan pariwisata berkelanjutan di obyek wisata tengah sawah kebogiting
Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung mengenai
pertumbuhan ekonomi, sosial budaya dan lingkungan? 2) Bagaimana implementasi
kaidah figh al-muhafadhotu ‘ala qodimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah
terhadap pembangunan pariwisata berkelanjutan di obyek wisata tengah sawah
kebogiring Desa Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung?. Adapun
yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk menganalisa adanya
pembangunan pariwisata berkelanjutan di obyek Wisata Tengah Sawah Kebogiring
terhadap pertumbuhan ekonomi, sosial budaya dan lingkungan pada warga Desa
Keboireng Kecamatan Besuki Kabupaten Tulungagung. 2) Untuk menganalisa
implementasi kaidah figh al-muhafadhotu ‘ala qodimis sholih wal akhdzu bil jadidil
ashlah terhadap pembangunan pariwisata berkelanjutan di obyek wisata tengah
sawah kebogiring.

Metode penelitian yang digunakan adalah Kualitatif. Dimana peneliti
melakukan pengumpulan data dengan langsung terjun ke lapangan guna
memperoleh data langsung dari informan dengan menggunakan beberapa prosedur,
meliputi: wawancara, observasi, dokumentasi. Teknik analisis data meliputi:
kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Terdapat penerapan
pembangunan pariwisata berkelanjutan di obyek Wisata Tengah Sawah Kebogiring
Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan ekonomi warga, sosial budaya dan
lingkungan. Pembangunan tersebut berdampak dari mulai terciptanya lapangan
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kerja, peluang usaha serta pendapatan daerah desa Keboireng. Selain itu, juga
terdapat perkembangan infrastruktur yang lebih memadai, tanpa menghilangkan
keasrian budaya desa, serta pengelolaan lingkungan dengan standar kententuan
yang berlaku. 2) Terdapat penerapan kaidah figh al-muhafadhotu ‘ala qodimis
sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan di obyek Wisata Tengah Sawah Kebogiring. Hal ini dapat dilihat dari
pembangunan wisata yang melibatkan penggabungan prinsip-prinsip figh yang
telah ada dengan pendekatan baru yang lebih baik dari yang terbaik. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan Kriteria pembangunan pariwisata
berkelanjutan di obyek Wisata Tengah Sawah Kebogiring memberikan kontribusi
terhadap pengembangan ekonomi, sosial budaya, dan lingkungan pada masyarakat
desa Keboireng pada khususnya berdasarkan kaidah figh al-muhafadhotu ‘ala
godimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah terhadap pembangunan pariwisata
berkelanjutan.
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This research is motivated by the application of sustainable tourism
development criteria in the Kebogiring Tengah Sawah Tourism object. Sustainable
tourism development relies on economic, socio-cultural and environmental growth.
Where this can be enjoyed by Keboireng villagers, starting from the creation of jobs
and business opportunities for the community. In addition, it also contributes to the
income of the Keboireng Village Government and there is a development of tourism
destination infrastructure. Researchers in this case use the Figh Rule Al-
Muhafadhotu 'Ala Qodimis Sholih Wal Akhdzu Bil Jadidil Ashlah as a review of
their research.

The formulations in this study are: 1) How is the implementation of
sustainable tourism development in the middle of kebogiting rice fields in
Keboireng Village, Besuki District, Tulungagung Regency regarding economic,
socio-cultural and environmental growth? 2) How is the implementation of the rules
of figh al-muhafadhotu 'ala godimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah on
sustainable tourism development at the tourist attraction of the middle of the rice
fields in Keboireng Village, Besuki District, Tulungagung Regency? The objectives
of this research are: 1) To analyze the existence of sustainable tourism development
at the Kebogiring Middle Rice Field Tourism object on economic growth, socio-
culture and the environment in Keboireng Village, Besuki District, Tulungagung
Regency. 2) To analyze the implementation of the rules of figh al-muhafadhotu ‘ala
godimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah against the development of sustainable
tourism in the middle of kebogiring rice fields.

The research method used is Qualitative. Where researchers collect data by
going directly to the field to obtain data directly from informants using several
procedures, including: interview, observation, documentation. Data analysis
techniques include: data condensation, data presentation, conclusion drawing or
data verification.

The results of this study indicate that: 1) There is an application of
sustainable tourism development in the Kebogiring Central Rice Field Tourism
object. This can be seen from the economic growth of citizens, socio-culture and
the environment. The development has an impact on the creation of jobs, business
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opportunities and regional income of Keboireng village. In addition, there are also
more adequate infrastructure developments, without eliminating the beauty of
village culture, and environmental management with applicable standards. 2) There
is an application of the figh rule al-muhafadhotu 'ala godimis sholih wal akhdzu bil
jadidil ashlah to the development of sustainable tourism at the Kebogiring Middle
Rice Field Tourism object. This can be seen from the development of tourism that
involves combining existing figh principles with new approaches that are better
than the best. Thus it can be concluded that the application of sustainable tourism
development criteria at the Kebogiring Central Rice Field Tourism object
contributes to the economic, socio-cultural and environmental development of the
Keboireng village community in particular based on the figh rule of al-muhafadhotu
‘ala qodimis sholih wal akhdzu bil jadidil ashlah towards sustainable tourism
development.
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